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ABSTRACT 
Internet is the most important aspect of information and communication technologies (ICTs) 
today. It brings significant changes in many parts of the society, in politics, economy, and in 
culture. The unprecedented changes happening in those domains are possible, in part, due to 
the advent of wireless technology that has created a free access of information and makes time 
and distance irrelevant than before. With the combination of social media, wireless 
technology, and the internet, we can communicate and access information from and to 
anywhere, and at any time now despite some obstacles both technical and cultural. This article 
aims to highlight the system, application of wireless technology, and challenges of its use in 
Indonesia, especially with the perennial issue of digital divide cause by either technical and 
cultural factors. The gap is not only on the dimension of physical access, but also on other 
dimensions which are commonly ignored namely motivation to use, skill access, and usage 
access.   
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PENDAHULUAN 
Tingkat akses internet di Indonesia pada 
tahun 2016 telah mencapai angka 51,8% 
dari total jumlah penduduk 256,2 juta jiwa 
(APJII, 2016). Namun, di samping angka 
yang cukup tinggi tersebut, terdapat 
kesenjangan secara geografis atas penetrasi 
internet ini, di mana 86% pengakses 
internet tersebut ada di pulai Jawa. 
Ketimpangan ini hanyalah salah satu 
tantangan dalam upaya memajukan bangsa 
lewat difusi inovasi atas teknologi 
informasi dan komunikasi khususnya 
internet. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
penguasaan internet oleh suatu masyarakat 
sangat memengaruhi kemajuan masyarakat 
tersebut, serta kemampuannya untuk 
bersaing dengan masyarakat lain baik dari 
segi ekonomi, budaya, maupun politik. 
Akhirnya, penguasaan atas teknologi 
internet menentukan kemajuan suatu 
bangsa.  
Kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi telah mengubah pola interaksi 
sosial masyarakat, di mana konsep ruang 
dan waktu mengalami pemudaran makna. 
Thomas Friedman (2005) menggambarkan 
fenomena ini dengan ungkapan: “the 
world is flat”; artinya terdapat kesetaraan 
kesempatan bagi setiap orang untuk 
mendapatkan manfaat dari kemajuan ICT 
ini. Berbagai aktivitas dengan ragam 
dimensinya juga mengalami perombakan 
berkat kecanggihan teknologi ini, bahkan 
secara fundamental mengubah konsep 
tentang nilai (value) dalam prinsip 
ekonomi. 
Friedman mengingatkan kembali, 
konsep ahli ekonomi klasik, Adam Smith, 
menegaskan bahwa nilai suatu barang akan 
berkurang ketika mulai digunakan. Dengan 
kata lain semakin banyak orang yang 
menggunakan barang tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, maka makin 
berkurang nilai guna (sekaligus nilai tukar) 
barang itu. Sesuatu yang bertolak-belakang 
terjadi dengan hadirnya teknologi media 
baru sekarang. Hadirnya platform jejaring 
sosial saat ini membuat konsep tentang 
nilai dalam ekonomi klasik tersebut 
berbalik 180 derajat. Artinya, semakin 
banyak orang yang terlibat menggunakan 






media sosial tersebut, makin tinggi nilai 
ekonomis dari interaksi yang ada di 
dalamnya. Sebagai contoh, makin banyak 
keanggotaan mailing-list suatu kelompok, 
maka makin kayalah pertukaran ide dan 
gagasan yang terjadi.  Contoh lainnya, 
makin banyak orang yang connected di 
facebook, makin besar potensi pasar 
interaksi tersebut bagi pemasang iklan 
online. Maka tidak heran jika akun seperti 
Twitter, Facebook, Instagram, dan 
Youtube yang punya follower jutaan bisa 
menjadi incaran untuk tujuan kampanye 
dan promosi berbayar.  
Sayangnya, pihak yang 
diuntungkan lewat interaksi di jejaring 
sosial tersebut tetaplah kalangan tertentu 
saja: kalangan atas, pemasang iklan, 
penyedia jasa teknologi, dan pemilik 
akunnya. Artinya, secara struktural 
kemajuan itu belum mengubah struktur 
sosial yang hierarkis. Maka salah satu 
tantangan dalam teknologi baru 
komunikasi dan informasi saat ini adalah 
“menggubah” struktur sosial yang 
hierarkis, menjadi terdistribusi dan mudah 
diakses oleh semua kalangan. Salah satu 
langkah tepat adalah disentralisasi 
informasi. 
Internet merupakan teknologi baru 
untuk puluhan platform media baru dalam 
mewujudkan pola komunikasi 
terdisentralisasi dan “tanpa batas” tersebut. 
Jaringan komunikasi ini dapat 
menggunakan infrastruktur berkabel atau 
tanpa kabel, alias wireless. Terbentuknya 
jejaring komunikasi yang terdisentralisasi 
merupakan konsekuensi dari adopsi 
teknologi itu sendiri. Perubahan teknologi 
komunikasi menciptakan struktur 
hubungan sosial yang lebih egaliter jika 
dilakukan secara luas: tidak ada yang 
tampak sebagai pengendali. Selain lebih 
cepat, struktur komunikasi juga lebih 
fleksibel serta mampu mengatasi kendala 
ruang yang sering menghambat proses 
komunikasi. Teknologi wireless 
menciptakan sistem akses informasi bebas 
hambatan.  
Tujuan dari kajian ini adalah untuk 
menunjukkan keunggulan teknologi 
wireless dan kegunaannya dalam 
masyarakat, serta memaparkan kendala 
teknis dan non-teknis yang dihadapi oleh 
masyarakat Indonesia secara spesifik 
dalam menggunakan internet untuk akses 
informasi tanpa batas secara merata, 
seperti dengan lahirnya internet di RT/RW. 
Kendala teknis yang paling dominan 
adalah kurangnya infrastruktur jaringan, 
sementara kendala non-teknis adalah 
tingkat pengetahuan atas kegunaan 
teknologinya yang masih rendah. 
Keduanya menjadi faktor kuat yang 
menciptakan masyarakat buta teknologi 
(digital divide) yang perlu dicari solusinya 
lewat sejumlah pendekatan. 
  
Teknologi Komunikasi dan Informasi 
Lahirnya teknologi media baru 
membawa konsekuensi-konsekuensi riil 
dalam berbagai bidang. Pakar teknologi 
media baru, Pavlik (1996), mengklasifikasi 
konsekuensi-konsekuensi tersebut pada 
bidang media konvensional, segi sosial-
budaya, dan secara institusional. 
Sementara Flew (2005) menunjukkan 
potensi-potensi yang lebih luas dari 
hadirnya teknologi media baru tersebut, 
mulai dari dimensi sosial-budaya, politik, 
hingga dunia hiburan seperti game. 
Sayangnya, kedua pakar tersebut tidak 
secara khusus membahas fenomena 
teknologi wireless yang akan menjadi 
topik bahasan tulisan ini.  
Teknologi wireless adalah hasil 
transformasi teknologi komunikasi dan 
informasi yang pada awalnya berbentuk 
kabel, ke bentuk tanpa kabel. Sebagai 
bagian dari proyek modernitas, kemajuan 
ini kental dengan visi untuk menciptakan 
aktivitas yang lebih efisien dan efektif. 
Secara normatif tentu bisa diharapkan 
bahwa teknologi wireless dapat 
“mengeliminir” struktur sosial yang 
cenderung diskriminatif untuk akses 
informasi yang setara. Untuk itu tulisan ini 
membahas kemajuan teknologi wireless 






demi pemerataan informasi. Selanjutnya 
akan dijelaskan terlebih dulu jenis-jenis, 
hardware, software, dan penggunaan serta 
sistem jaringan yang menopang operasi 
sistem wireless ini.  
Namun, sebelumnya perlu 
ditegaskan bahwa para sarjana komunikasi 
sudah saatnya berupaya untuk memahami 
perkembangan teknologi komunikasi 
mutakhir ini secara mendalam. Selain 
untuk pemahaman atas konsekuensi-
konsekuensi yang ditimbulkannya, 
penguasaan teknologi media baru juga 
untuk penelitian isu-isu komunikasi yang 
terkait dengan teknologi media baru 
tersebut. Rogers (1986) pernah 
menegaskan bahwa tujuan utama dari 
pemahaman teknologi tersebut bermaksud 
untuk: “apply communication theory and 
research in ways to maximize the potential 
benefits of the new media”. Terkait dengan 
itu pula, selain membahas aspek teknis dari 
sistem wireless, tulisan ini akan ditutup 
dengan tantangan krusial untuk 
penerapannya di masyarakat. 
Teknologi secara etimologis 
berasal dari bahasa latin yaitu texere, 
artinya “membentuk” atau “merangkai”. 
Jadi, teknologi mestinya tidak dipahami 
sebatas alat seperti mesin semata (Rogers, 
1986). Secara ontologis teknologi bisa 
dipahami dalam tiga tingkatan, yaitu: 
teknologi sebagai alat fisik, teknologi 
sebagai isi atau perangkat lunak, dan 
teknologi sebagai sistem pengetahuan dan 
makna sosial (Flew, 2005). 
Pertama, teknologi sebagai objek 
materil, alat, atau artefak. Dalam ranah ini 
teknologi adalah alat-alat dan artefak-
artefak seperti mobil, mesin, tenaga nuklir 
dan lain-lain, yang digunakan manusia 
untuk mengelola alam, melakukan 
interaksi sosial atau mengembangkan 
kemampuan manusia itu sendiri. Kedua, 
teknologi sebagai muatan atau isi 
(contents) yang diproduksi dan 
disebarluaskannya ke masyarakat. Dengan 
kata lain, isi dan program yang 
diaplikasikan dalam teknologi itu (acara 
televisi dan program komputer contohnya) 
memungkinkan teknologi tersebut menjadi 
fungsional dan memiliki dimensi sosial 
(seperti facebook.com sebagai teknologi). 
Ketiga, teknologi dalam wujud sistem 
pengetahuan dan makna sosial yang 
memungkinkan digunakan secara kolektif 
di tengah-tengah masyarakat. Teknologi 
juga mewujud dalam tataran abstrak 
berbentuk pengetahuan dan sistem nilai. 
Singkatnya, kita wajib memahami 
teknologi lebih dalam dan komprehensif 
termasuk teknologi informasi dan 
komunikasi sendiri. 
Sejalan dengan itu, teknologi 
komunikasi adalah peralatan perangkat 
keras (hardware), struktur keorganisasian, 
dan nilai sosial dengan mana anggota 
masyarakat mengumpulkan, memproses, 
dan saling mempertukarkan informasi 
dengan anggota masyarakat lainnya 
(Rogers, 1986). Rogers lebih melihat 
dimensi teknologi tersebut dari segi 
pemanfaatannya (mengumpulkan, 
memproses, mempertukarkan) dengan 
memasukkan elemen-elemen komprehensif 
teknologi (alat, isi, dan sistem nilai) ke 
dalam tiap bidang pemanfaatan tersebut. 
Hal yang sama juga dijelaskan Pavlik 
(1996). Menurut Pavlik pengelompokkan 
teknologi komunikasi dan informasi (new 
media technology) dapat dikelompokkan 
ke dalam empat bagian, yaitu teknologi 
untuk produksi informasi, teknologi 
penyajian (display), teknologi pemindahan 
(transmission), dan teknologi penyimpanan 
informasi (storage). 
Dari sini kita bisa memilah antara 
teknologi komunikasi dan teknologi 
informasi. Teknologi komunikasi lebih 
dimaksudkan untuk tujuan proses 
(delivery), sementara teknologi informasi 
lebih ditujukan untuk penyediaan (supply) 
dan akses (access) atas informasi. 
Teknologi komunikasi contohnya adalah 
surat, telepon, faks, e-mail, dan lain-lain. 
Sementara teknologi informasi seperti 
buku, surat kabar, televisi, radio, online 
media, dan lain-lain.  






Namun dalam era media baru 
sekarang, segregasi kedua tipe teknologi 
tersebut sudah hilang. Melalui digitalisasi 
dan konvergensi, kini teknologi informasi 
sekaligus menjadi alat komunikasi seperti 
comment board yang disediakan pada 
halaman berita online media (kompas.com, 
detik.com, mediaindonesia.com, tempo-
interaktif.com, dan yang lain). Dulu bentuk 
teknologi komunikasi ini hanya sebagai 
alat penyampai pesan seperti telepon dan 
surat. 
Misi luhur dari pemanfaatan 
teknologi informasi tersebut adalah 
pemerataan akses kepada masyarakat, yang 
pada akhirnya berdampak pada pola pikir 
dan cara hidup masyarakat. Berger lewat 
Uncertainty Reduction Thoery-nya 
menjelaskan bahwa penyebarluasan 
informasi secara universal berdampak pada 
pengurangan ketidakpastian. Dengan kata 
lain esensi komunikasi adalah tindakan 
untuk mengurangi ketidakpastian lewat 
pencarian informasi (Griffin, 2006), dan 
teknologi membantunya membuatnya 
menjadi kenyataan. Dengan nada yang 
sama, Rogers (1986) bahkan terang-
terangan mengatakan teknologi merupakan 
sebuah rancangan untuk tindakan 
instrumental yang bertujuan mengurangi 
ketidakpastian lewat hubungan sebab-
akibat yang dimaksudkan untuk 
pencapaian tujuan-tujuan tertentu. Pada 
kesempatan ini teknologi informasi yang 
akan dibahas adalah internet. Fokus kajian 
akan ditekankan pada sistem jaringan 
wireless dalam mewujudkan tercapainya 
akses informasi secara merata bagi 
masyarakat. 
Sebagaimana dijelaskan oleh 
Pavlik (1996) bahwa salah satu dari empat 
bidang teknologi media baru adalah 
teknologi transmisi, maka esensi yang 
ingin dijelaskan oleh teori di atas adalah 
bagaimana melakukan proses distribusi 
tersebut secara maksimal, tidak hanya agar 
lebih cepat melainkan juga lebih lengkap 
informasi yang tersampaikan kepada 
penerima. Teknologi distribusi ini 
mengacu pada semua bentuk teknologi 
pemindahan (transmission) informasi 
elektronik (Pavlik, 1996).  
Teknologi transmisi dapat 
dibedakan dalam dua tipe, yaitu teknologi 
kabel (wired technologies) dan teknologi 
tanpa kabel (wireless technologies). 
Teknologi transmisi dengan kabel terdiri 
dari: twisted pair, coaxial cabel, dan 
optical fiber (Pavlik, 1996). Sedangkan 
teknologi transmisi wireless terdiri dari: 
spektrum radio, microwave, infrared, 
visible light, ultraviolet, x-ray, dan gamma 
ray (Pavlik, 1996: 87). Dalam aplikasinya, 
teknologi wireless ini dioperasikan dalam 
bentuk komunikasi satelit, telepon selular, 
wireless LAN, wireless web, dan lain-lain. 
Teknologi wireless diaplikasikan dalam 
berbagai bidang seperti sistem keamanan, 
remote control, dan Wi-Fi (wireless 
fidelity) yang sekarang marak digunakan di 
tempat-tempat umum di tanah air. 
Teknologi wireless adalah salah 
satu sistem teknologi transmisi atau 
distribusi informasi elektronik. Sistem ini 
berlaku dalam konteks komunikasi dan 
penyebaran informasi lewat jaringan 
komputer (internet). Sistem wireless 
menjadi pilihan utama dalam mewujudkan 
akses informasi yang low cost. 
 
Revolusi Teknologi Wireless 
Wireless artinya sistem koneksi 
teknologi komunikasinya terhubung secara 
nirkabel dengan menggunakan gelombang 
elektromagnetik. Pada www.dictionary.com 
dijelaskan, wireless merupakan: any 
system or device, as a cellular phone, for 
transmitting messages or signals by 
electromagnetic waves.  
Selanjutnya Pavlik (1996) 
menegaskan bahwa sistem wireless 
merupakan sebuah teknologi baru yang 
menggunakan spektrum radio yang 
diterapkan sebagai konsekuensi dari 
perkembangan telekomunikasi, digitalisasi, 
dan pemadatan. Di Amerika Serikat 
spektrum wireless ini dikelola oleh 
Federal Communications Commission 






(FCC). Jadi wireless bisa disebut sebagai 
“sistem” atau “alat” transmisi informasi 

















Gambar 1: Spektrum Frekuensi Komunikasi Radio 
(dikutip dari: Toftegaard, 2010, hal. 471) 
 
Maka wireless revolution dapat 
diartikan sebagai pergantian sistem atau 
alat komunikasi menggunakan kabel 
dengan sistem tanpa kabel (wireless). 
Sebagai contoh adalah Local Area Network 
(LAN) yang menggunakan kabel, 
digantikan oleh Wireless Local Area 
Network (WLAN); telepon berkabel 
digantikan dengan handphone yang mobile 
dan handset lain yang menggunakan satelit 
seperti GPS (global positioning system). 
Alat lain yang menggunakan sistem 
wireless ini adalah remote televisi, 
microphone, bahkan mouse laptop. 
 
Sejarah Awal 
Hingga tahun 1996 tidak ada 
standar baku yang berlaku bagi teknologi 
wireless. Kemudian tahun 1997 IEEE 
(Institute of Electrical and Electronic 
Engineers), sebuah lembaga yang 
melakukan standarisasi teknologi wireless 
dibentuk. Teknologi pertama wireless yang 
terstandarisasi dikenal dengan jenis 
802.11. Pada awal tahun 2000, jenis 
802.11 ini kemudian berhasil 
dikembangkan oleh para pelaku bisnis 
(vendors) menjadi dua varian, yaitu 
802.11b (beroperasi di saluran 2.4Ghz) dan 
802.11a (beroperasi di saluran 5.8Ghz) 
(Goswami & Purbo, 2006). Tipe 802.11b 
adalah yang paling populer digunakan saat 
ini, yang kemudian dikenal dengan Wi-Fi. 
Tipe terbaru adalah jenis 802.16 khususnya 
untuk fixed wireless broadban access atau 
yang tidak mobile (Best, 2003). 
Beberapa tipe wireless dan saluran 
frekuensi (band) serta spesifikasi yang 
kompatibel dapat dilihat pada Tabel 1di 
bawah ini: 
 
Tabel 1: Kategori Standar Wi-Fi 
 
Kategori Standar Wi-Fi 
Standar Kecepatan Saluran Frekuensi Kompatibilitas 
802.11b 11 Mbit/s 2.4GHz a 






802.11a 54 Mbit/s 5GHz b 
802.11g 54 Mbit/s 2.4GHz b, g 
802.11n 100 Mbit/s 2.4GHz b, g, n 
 
(dikutip dari Goswami & Purbo, 2006; diadopsi dari  
Mahinda Heralth, 2005, Wi-Fi versus Wimax) 
Munculnya aplikasi wireless 
pertama kali untuk akses universal adalah 
tahun 1985. Pada saat itu, lembaga 
pengatur telekomunikasi Amerika Serikat 
Federal Communications Commission 
(FCC) membebaskan (unlicensed) tiga 
jalur spektrum gelombang, yaitu 900MHz, 
2.4GHz, dan 5.8GHz. Ketiga jalur 
gelombang tersebut bisa digunakan oleh 
individu-individu atau pengusaha tanpa 
mendapatkan izin (license) dari pemerintah 
(berdasarkan The Economist, 10/06/2004; 
dikutip dalam Goswami & Purbo, 2006).  
Sementara di Indonesia, 
operasionalisasi wireless diatur dengan 
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 
35 Tahun 2004 Tentang Penyelenggara 
Jaringan Tetap Lokal Tanpa Kabel Dengan 
Mobilitas Terbatas. Tentu pengaturan ini 
berlaku untuk gelombang di luar ketiga 
jalur (band) tersebut di atas. Pada pasal 1 
bagian Ketentuan Umum keputusan 
tersebut dijelaskan bahwa: (1) 
Penyelenggara jaringan tetap lokal tanpa 
kabel yang dimaksud dalam keputusan ini 
adalah penyelenggara jaringan tetap lokal 
yang antara lain namun tidak terbatas pada 
penggunaan teknologi wireless. 












Jauh sebelum saluran frekuensi 
2.4GHz dibebaskan (delicensed) di 
Indonesia, Wi-Fi telah diterapkan di lebih 
dari 40 kota di tanah air. Berdasarkan data 
dari INDOWLI (Indonesian Wireless 
Internet Community), APKOMINDO 
(Association of Computer Business), dan 
AWARI (Association of Cyber Café), 
jangkauan geografis Wi-Fi diestimasi 
mencapai 60 persen di Jawa, 30 persen di 
Sulawesi, 35 persen di Sumatera, dan 5 
persen di Papua. Penyebaran ini dilakukan 
lewat investasi dari perusahaan-perusahaan 
kecil, dan perusahaan ISP (Internet Service 
Providers) kecil dan menengah. 
Sedangkan perusahaan-perusahaan besar 
tidak ikut berpartisipasi (Goswami & 
Purbo, 2006). 
Sistem Jaringan Wireless 
 Berdasarkan skala penggunaannya, 
implementasi wireless dapat dibedakan ke 
dalam delapan jenis, yaitu:  local area 
network (LAN), wide area network 
(WAN), metropolitan area network 
(MAN), personal area network (PAN), 
virtual private network (VPN), campus 
























Gambar 2: Konektivitas Jaringan Wireless 
(dikutip dari Michael L. Best, 2003, hal. 3) 
 Sistem kerja jaringan wireless 
dapat ditunjukkan seperti pada gambar di 
atas. Masing-masing skala penggunaan 
teknologi wireless sangat tergantung lokasi 
dan tujuan penggunaanya. Pada gambar 
terlihat dua menara radio (A dan B), 
kemudian lokasi perumahan tertentu (C), 
dan satu set komputer dalam sebuah rumah 
(D). Menara radio A terhubung dengan 
akses internet (internet point) yang dimiliki 
oleh Internet Service Provider (ISP; kalau 
di Indonesia, seperti Telkom, Indosat, dan 
Indonet). Menara radio A terhubung 
dengan menara radio B (a poin-to-point 
connection) dengan menggunakan satu 
radio dan antenna pada masing-masing 
menara. 
 Pada menara B terdapat 
seperangkat radio dan antena yang 
menopang terbentuknya a point-to-
multipoint connection, sehingga dapat 
menjangkau para pelanggan (subscribers) 
di lokasi perumahan tersebut. Dari titik 
akses (access point) yang tersedia di lokasi 
perumahan (C), dengan menggunakan 
kartu jaringan wireless, maka seseorang di 
lokasi D dapat mengakses jaringan internet 
tersebut. Jaringan di lokasi perumahan C 
dan komputer D disebut dengan Wireless 
Local Area Network (WLAN), sementara 
koneksi dari menara B ke lokasi 
perumahan tersebut disebut Wireless 
Metropolitan Area Network (WMAN), 
serta hubungan antara menara A dan B 
disebut dengan wireless backhaul. Jadi, 
pada dasarnya terdapat beberapa tingkatan 
jaringan wireless sebelum akhirnya sampai 
pada pengakses akhir. 
 
Perangkat Keras untuk Wireless 
Untuk membangun jaringan 
wireless sederhana, tidak jauh beda dengan 
sistem warnet (warung internet) yang 
sudah familiar dengan kita. Hal pertama 
yang harus dipastikan adalah dapat akses 
ke jaringan internet, misalnya lewat ISP 
(Internet Service Provider) seperti Telkom. 
Namun, jika sudah punya komputer, cukup 
dengan mencari antena dan kartu khusus 
wireless agar dapat mengakses internet 
lewat access point secara wireless. 
Untungnya, saat ini hampir semua jenis 
laptop sudah mengikut sertakan perangkat 
keras ini. Sementara yang ingin membuat 
sistem jaringan wireless “baru”, maka 
perlu lebih banyak biaya dan perangkat 
keras. 
Misalnya pada Gambar 3, untuk 
tempat server akan dibangun sebuah 
tower/antena dengan ketinggian sekitar 25 
meter sehingga bisa menjangkau seluruh 
rumah dari Blok A hingga ke di Blok C. 
Pada menara ini dipasang sebuah antena 
dan access point sehingga frekuensi radio 
atau sinyal dapat ditangkap oleh semua 
pelanggan. Sebagai contoh kasus, 
perkiraan kebutuhan perangkat keras untuk 
pendirian jaringan internet wireless untuk 
warga, seperti RT/RW-Net adalah sebagai 
berikut sebagaimana dalam 
Kompasiana.com: Routerboard 433-AH, 
port ethernet + POE, Atheros MiniPCI 






Wireless 802.11a+b+g 54Mbps 2.4/5GHz, 
Power Adaptor 24 V+ splitter, Mounting + 
Outdoorbox, AntenA OMNI Hperlink 15 
Db (360º), Tower, dan UPS. 
 
Keuntungan aplikasi wireless 
Teknologi internet wireless (Wi-Fi) 
membuka peluang bagi penyelesaian 
masalah ketertinggalan teknologi (digital 
divide) antara negara dan daerah yang 
perkembangan telekomunikasinya sudah 
maju dengan negara dan daerah yang 
masih belum dapat mengakses. Internet 
punya potensi yang lebih luas dibanding 
layanan telepon untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat.  
 
Internet bisa menyediakan beragam 
solusi multimedia interaktif untuk 
bermacam bidang, mulai dari layanan 
pemerintah, informasi kesehatan dan 
pengobatan, pendidikan, dan perdagangan, 
yang sulit diperoleh oleh mereka yang 
tinggal di daerah terpencil (Goswami & 
Purbo, 2006: 8), terlebih lagi dengan 
kehadiran smartphone sekarang ini. 
Sejalan dengan itu Paolini (2004: 1), 
menyatakan bahwa:   
 
“Wireless broadband connectivity has 
become an alternative to fixed solutions for 
public agencies, educational institutions, 
and the general public, and a way to 
provide data connectivity to public-safety 
and other employees on the move. The 
availability of mature and cost-effective 
wireless technologies has made this all 
possible” 
Oleh karena tidak membutuhkan 
kabel, maka sistem wireless dapat lebih 
maksimal dimanfaatkan di lokasi-lokasi 
terpencil. Biaya operasional dan 
pemeliharaanya juga jadi lebih rendah. 
Jaringan berbasis kabel tentu akan 
membutuhkan investasi pembangunan 
infrastruktur yang sangat tinggi. Demikian 
juga dalam proses pemeliharaanya 
(maintenance). Teknologi wireless mampu 
mereduksi biaya pendirian dan operasional 
jaringan. Secara artistik tata ruang wilayah 
juga jadi lebih rapi dengan wireless, seperti 
ditunjukkan dalam gambar 3.  
 
Akses Universal atas Teknologi & 
Informasi 
Secara historis, sebelum munculnya 
istilah dan konsep universal access, di 
Amerika Serikat telah dikenal konsep 
universal service. Universal service 
(layanan universal) pada awalnya 
ditujukan untuk fasilitas telepon yang 
diatur dalam Communication Act Amerikat 
Serikat tahun 1934. Konsep layanana 
universal atas telepon saat itu dimaksudkan 
sebagai, “…affordability of telephone 
services, as well as its universal 
availability for households desiring that 
service… telephone service is an 
important basic right, essential for social 
cohesion and economic development….” 
Sementara itu, layanan universal 
difokuskan pada akses atas telekomunikasi 
untuk publik, komunitas, atau pemakaian 
bersama (shared access to 
telecommunications). Hal ini seiring 
dengan munculnya liberalisasi pasar dan 
privatisasi tantangan terhadap 
implementasi layanan universal makin 
beragam Konsep “layanan universal” dan 
“akses universal” atas teknologi 
komunikasi dan informasi merupakan dua 
hal yang berbeda. Layanan universal 
mengacu pada sebuah layanan pada level 
individual, atau rumah tangga; misalnya 
layanan telepon di tiap rumah. Sementara 
akses universal mengacu pada layanan 
pada ranah publik (publicly shared level of 
service), misalnya telepon umum atau 



















Gambar 3: Wired versus Wireless Network 
(dikutip dari Sascha D. Meinrath, 2005) 
 
Namun, keduanya secara intrinsik 
berkaitan satu dengan yang lain. Singkat 
kata “layanan universal” adalah bentuk 
awal (precursor) dari “akses universal.” 
Akses yang dimaksud adalah 
kesempatan untuk menggunakan dan 
mendapatkan teknologi komunikasi dan 
informasi. Secara umum akses universal 
ditujukan untuk memperluas akses secara 
tanpa batas ruang dan waktu. Tetapi, 
secara khusus dalam konteks penetrasi 
teknologi khususnya di negara-negara 
berkembang, akses universal lebih 
dimaksudkan bagaimana teknologi media 
baru bisa menjangkau dan digunakan oleh 
masyarakat di daerah terpencil. Sehingga 
universalitas yang dimaksud lebih 
memiliki dimensi sosiologis, ketimbang 
dimensi teknis (ruang dan waktu).  
Di negara-negara tertinggal dan 
berkembang, akses universal menjadi 
barang mewah. Sehingga proyek akses 
universal ini tidak jarang melibatkan donor 
dari lembaga-lembaga internasional. Di 
samping itu, keterlibatan sektor bisnis 
lokal untuk menopang keberlangsungan 
proyek akses universal tersebut sangat 
diperlukan.  
Best (2003) meneliti beberapa 
negara di dunia yang mengadakan akses 
universal (wireless) atas internet yaitu: 
village area network (VAN) Di 
Bohenchio, Dominika (Maret, 2001), 
corDECT di Madras, rural voice service di 
Bhutan, dan Sustainable Access in Rural 
India (SARI) di India. Tempat di negara 
sedang berkembang lainnya di mana 
penerapan Wi-Fi sedang ditingkatkan 
untuk akses universal adalah di Macedonia 
(dengan bantuan USAID), di Rwanda 
(DakNet Project), di Kambodia (Internet 
Village Motormen), dan di Meksiko (Baja 
Wireless) (Goswami & Purbo, 2006).  
Bagaimana dengan di Indonesia?   
Fenomena wireless (Wi-Fi) di Indonesia 
mulai marak tahun 2000an khususnya di 
lokasi-lokasi yang ramai dikunjungi seperti 
tempat wisata dan mall, dan lingkungan 
kampus. Seperti dijelaskan sebelumnya 
bahwa, akses wireless atas internet 
dipahami masih sebagai kemudahan 
mendapatkan, belum sampai pada batas 
pemerataan akses. Pemerataan akses jauh 
lebih luas, tidak hanya menyangkut 
kemudahan semata, tetapi adanya upaya 
untuk menjadikan akses tersebut menjadi 
milik semua orang tanpa kecuali, dengan 
demikian disebut akses universal 
(universal access). 
Sudut pandang yang paling mudah 
untuk menunjukkan adanya ketidak-
universal-an akses tersebut adalah dengan 
mengangkat realitas di daerah-daerah 
terpencil, seperti diuraikan di beberapa 






negara sebelumnya. Fenomena akses 
universal di Indonesia masih terbatas, 
walaupun sudah mulai diterapkan di 
daerah-daerah yang dekat dengan pusat 
kamjuan teknologi media baru tersebut. 
Salah satu contohnya adalah di Jogjakarta 
yang telah mengklaim sebagai cyber city. 
Wujud implementasi dari akses universal 
di daerah terpencil sering dikenal dengan 
RT/RW-Net, atau village area network 
(VAN). 
RT/RW-Net adalah jaringan 
komputer swadaya masyarakat dalam 
ruang lingkup RT/RW melalui media kabel 
atau Wireless 2.4 Ghz dan Hotspot sebagai 
sarana komunikasi rakyat yang bebas dari 
undang-undang dan birokrasi pemerintah. 
Pemanfaatan RT/RW Net ini dapat 
dikembangkan sebagai forum komunikasi 
online yang efektif bagi warga untuk saling 
bertukar informasi, mengemukakan 
pendapat, melakukan polling ataupun 
pemilihan ketua RT/RW dan lain-lain yang 
bebas tanpa dibatasi waktu dan jarak 
melalui media e-Mail/Chatting/Web portal, 
di samping fungsi koneksi internet yang 
menjadi fasilitas utama. Bahkan fasilitas 
tersebut dapat dikembangkan hingga 
menjadi media telepon gratis dengan 
teknologi VoIP.   
Contoh sederhana implementasi 
akses universal lewat konsep RT/RW-Net 
adalah di Yogyakarta, Kelurahan Patehan: 
http://rt36taman.multiply.com/; dan 
Keparakan Kidul:  http://www.rw12parkid. 
blogspot.com; dan RT-Net-Kapelima di 
Desa Jatiendah: www.rt-net-kapelima.com, 
di Bandung, serta Kampung Net RT 53: 
http://kampoengnet53.blogspot.com, di 
Kelurahan Batu Ampar, Balikpapan Utara, 
dan masih banyak lagi. Berikut lokasi 
salah satu RT/RW-Net tersebut. 
RT 36 Taman Kampoeng Cyber 
berdiri Juli 2009. Pada awalnya hanya 
keluarga sebagai anggota yang menjadi 
pesertanya, dan terdapat 30 keluarga di RT 
tersebut. Saat ini sudah 70 persen warga di 
RT tersebut ikut menjadi pengguna 
jaringgan internet tersebut, sehingga biaya 
bulanan yang harus ditanggung jadi lebih 
ringan. Bagi warga yang tidak punya 
komputer di rumahnya, satu unit komputer 
telah diletakkan di pos kamling setempat 
untuk dapat diakses secara bersama.  
Walaupun demikian fasilitas akses 
terhadap internet di RT/RW-Net masih 
dengan sistem kabel seperti yang 
diterapkan di RT 36 Taman Kampoeng 
Cyber. Jaringan internet dihubungkan 
dengan kabel ke masing-masing rumah 
warga yang awalnya berjumlah 23 rumah 
tangga. 
Selain itu, pengelola RT 36 Taman 
Kampung Cyber juga mendapatkan 
sejumlah kendala guna mengembangkan 
organisasi mereka, seperti penyesuaian 
tenaga sumber daya manusia (masyarakat), 
pendanaan, dan masalah teknis teknologi 
informasi sendiri. Namun, warga tetap 
merasakan manfaat dari internet yang hadir 
di RT mereka. Selain alat untuk 
komunikasi, warga juga dapat mengakses 
informasi dan belajar aktivitas bisnis, serta 
muncul semangat kekompakan di antara 
warga RT 36.  
Sementara itu, jaringan internet 
yang ada di Keparakan Kidul punya motto: 
“Smart, Green and Healthy”, dan 
berlokasi di RW 12 Keparakan Kidul, 
Kelurahan Keparakan, Kecamatan 
Mergangsan, Yogyakarta 55152. Berikut 
ini dua contoh informasi yang disebarkan 








RT 36 RW 09 Kampung 
Taman Kelurahan Patehan 
Yogyakarta 
Bagi yang ingin mengirim naskah 
atau foto dapat dikirim melalui 
email 
rt36taman@rocketmail.com 












Gambar 4: Kawasan RT. 36 Taman Kampoeng Cyber 



















Grafik 1: Informasi dan Pesan di Website RT/RW-Net 














Raskin April ->> 52  
Pendistribusian Raskin bulan Mei 2010 dilaksanakan hari Selasa, 4 Mei 2010, pembayaran paling 
lambat Senin, 3 Mei 2010. Jatah petugas yahg mengambil adalah RT 52. RW 12 mendapat jatah raskin 
sebanyak 12 KK, 180 kg atau Rp. 288.000,00. 
 
Rincian tiap RT sebagai berikut: 
- RT 51: 3 KK x Rp. 24.000,- = Rp. 75.000,- >> 45 kg (3 karung) 
- RT 52: 6 KK x Rp. 24.000,- = Rp. 144.000,- >> 90 kg (6 karung) 
- RT 53: 3 KK x Rp. 24.000,- = Rp. 75.000,- >> 45 kg (3 karung)  
 
Diposkan oleh RW 12 Keparakan Kidul Yogyakarta di 09:54  
 
Dik Ayun Opname  
Ayun, puteri semata wayang bpk. Arief Firman Hidayat dan ibu Retno Susanti harus dirawat di Kamar 
Bougenville RSUD Wirosaban Yogyakarta. Menurut keterangan bpk. Harris Syarif Usman selaku ketua 
RT 53, dik Ayun masuk rumah sakit sejak Rabu, 28 April 2010 karena menderita deman berdarah. Dik 
Ayun bersama ayah dan ibunya adalah warga Keparakan Kidul Mg I/1272 RT 53. 
 
Saat ini berarti ada dua warga Keparakan Kidul yang opname di rumah sakit karena menderita DBD. 
Selain dik Ayun, sebelumnya adalah dik Winda Murti Pradipta. Dik Winda mondok di kamar Anggrek 
RSUD Wirosaban Yogyakarta, sejak hari Minggu 25 April 2010. 
 
Pengurus RW mendoakan semoga dik Ayun dan dik Winda cepat diberikan kesembuhan. Amien.  
 
Diposkan oleh RW 12 Keparakan Kidul Yogyakarta di 09:06 
 







Grafik 2: Informasi dan Pesan di Website RT/RW-Net 
(diolah dari http://www.rw12parkid.blogspot.com) 
 
Implementasi RT/RW-Net lainnya 
adalah RT-Net-Kapelima yang berlokasi di 
Kecamatan Cilengkrang Bandung, Jawa 
Barat. Pada front page website komunitas 
ini dijelaskan bahwa website tersebut 
dirancang dalam rangka turut 
menyukseskan Program Universal Service 
Obligation Information & Communication 
Technology (USO-ICT) Indonesia melalui 
Community Access Point (CAP) dalam 
upaya mewujudkan Masyarakat Informasi 
Dunia atau (WSIS) World Summit on 
Informations Society (Geneva 2003). 
Informasi yang tersedia sangat 
beragam, serta tersedia berbagai links ke 
sumber-sumber informasi yang diperlukan 
oleh masyarakat. Bagian penting dalam 
halaman depan website tersebut adalah 
kolom pengumuman atas berbagai kegiatan 
yang diletakkan di bagian atas sebelah 
kanan homepage tersebut. Komunitas ini 
berdiri sejak 7 Juli 2007, dan ketika 
berkunjung di website tersebut penulis 
adalah pengunjung ke-11.057 
(06/05/2010). 
Maanfaat yang dapat dipetik dari 
konsep RT/RW-Net ini adalah kemudahan 
untuk menyebarluaskan informasi tanpa 
memerlukan mobilitas fisik. Dengan kata 
lain, terjadi desentralisasi informasi secara 
masif dalam waktu yang sangat singkat. 
Jika fungsi ini dikembangkan pada sektor-
sektor yang menyangkut kepentingan 
warga secara lebih luas, maka niscaya 
teknologi “elitis” ini akan membawa 
transformasi bagi masyarakat di akar 
rumput. Seorang pengamat teknologi 
internet mengklasifikasi empat (4) tujuan 
membangun RT/RW-Net di masyarakat, 
yaitu: (1) Turut serta dalam pengembangan 
internet murah di masyarakat; (2) 
Membangun komunitas yang sadar akan 
kehadiran teknologi informasi dan internet; 
(3) Sharing informasi di lingkungan 
RT/RW sehingga masyarakat lebih peduli 
terhadap lingkungan disekitarnya; (4) 
Mempromosikan setiap kegiatan 
masyarakat RT/RW ke Internet sehingga 
komunitas tersebut dapat lebih di kenal dan 
bisa dijadikan sarana untuk melakukan 
bisnis internet.                 
Akses terhadap jaringan internet di 
kedua tempat tersebut di atas, belumlah 
bersifat wireless. Rintisan cyber village ini 
masih menggunakan sistem transmisi 
kabel. Namun terobosan utama mereka 
adalah mereka dapat menghadirkan 
kecanggihan sistem akses informasi 
mutakhir ke rumah-rumah di desa mereka. 
Dengan demikian mereka juga dapat 
memetik manfaat dari kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi tersebut. 
 
Masalah Teknis Sistem Wireless 
Aplikasi teknologi wireless secara 
umum tidak jauh berbeda dengan teknologi 
media baru lain dalah hal dampak dan 
manfaatnya. Namun hal penting yang perlu 
dipahami pada penerapan teknologi 
wireless ini adalah persoalan teknis yang 
berakibat pada persoalan lainnya. Masalah 
teknis yang dimaksud adalah keamanan 
(security), gangguan jaringan 
(interference), penyadapan (interception), 
dan ketersediaan arus listrik (electricity 
power). Di sisi lain, unsur terpenting bagi 
para mahasiswa, secara teknis setidaknya 
dapat mengoperasikan sistem komunikasi 
wireless, seperti menyambungkan 
handphone dengan laptop lewat teknologi 
Bluetooth, menghubungkan laptop dengan 
jaringan internet wireless, dan yang 
lainnya. 






Tantangan di Tengah Revolusi Wireless 
 Tantangan yang lebih makro dalam 
penerapan teknologi wireless ini adalah 
bagaimana dimensi-dimensi politik, 
ekonomi, pendidikan, dan legal dapat 
menopang implementasi wireless secara 
maksimal. Dengan kata lain, diperlukan 
lebih dari sekadar ketersediaan teknologi 
untuk mencapai target akses universal. 
Variabel-variabel independen inilah yang 
menentukan tingkat partisipasi masyarakat 
dalam mengakses teknologi dan perlu 
diselaraskan, sehingga jurang (inequality) 
yang sudah menganga lebar (kemiskinan) 
tidak makin diperparah dengan munculnya 




Gambar 5: Tahapan Mendirikan Jaringan Wireless bagi Warga 
(dimodifikasi dari Matt Stone, 2004) 
Kesenjangan teknologi memang 
tidak terhindarkan. Hal ini terjadi seiring 
dengan sifat pembangunan yang cenderung 
sentralistik di masa lalu. Akibatnya, 
ketertinggalan ekonomi diperparah oleh 
ketertinggalan teknologi dan informasi. 
Digital divide dapat dipahami sebagai: 
 
“the inequalities of access to ICTs that 
arise from broader social inequalities based 
upon social class and income, occupation, 
gender, race, and ethnicity, geographical 
location (especially urban/rural divide), 
and nationality […] The most extreme 
digital divide is between the so called 
“First World” […] economies, and the 
“Third World” economies […] (Flew, 
2005). 
 
Sementara van Dijk (2005) menjelaskan 
bahwa: 
 
“the digital divide was defined as the gap 
between those who do and those who do 
not have access to computers and internet. 
Access first of all meant physical access: 
having a personal computer and internet 
connection.” 
Ketertinggalan teknologi (digital 
divide) pertama-tama bukanlah disebabkan 
oleh teknologi yang lambat berkembang, 
melainkan justru masyarakat yang sulit 
untuk mengikuti perkembangan teknologi 
tersebut. Penyebabnya sangat beragam 
sesuai dengan realitas kehidupan sehari-
hari mereka. Berkat kreativitas masyarakat, 
dengan swadaya saat ini muncul beberapa 
bentuk akses universal atas internet. Bisa 
jadi inilah salah satu jalan keluar yang 
kongkrit untuk menghapus digital divide di 
Indonesia.  
Walaupun demikian, harus diakui 
bawah seperti digambarkan oleh Goswami 
& Purbo (2006) infrastruktur backbone 
network yang rencananya menghubungkan 
seluruh nusantara ini ternyata masih 
terpusat di Jawa, serta mulai meluas ke 
Sumatera dan Sulawesi. Pulau Kalimantan 
sendiri masih terbatas (Goswami & Purbo, 
2006), sebab secara umum letak backbone 






jaringan komunikasi masih terpusat di bagian barat nusantara Indonesia.
 
 
Gambar 6: Peta Backbone Jaringan Telekomunikasi di Indonesia 2011 
(Dikuti dari http://bp3ti.kominfo.go.id/en/index.php?categoryid=35) 
 
Di tengah ketimpangan itu, 
RT/RW-Net adalah gerakan rakyat untuk 
akses universal. Namun, gerakan RT/RW-
Net akan menghadapi sejumlah kesulitan. 
Selain persoalan makro di atas, kesulitan 
tersebut adalah faktor organisasional, 
teknologi, dan pendanaannya khususnya di 
daerah yang paling terpencil. Untuk 
mendirikan jaringan internet di tingkat 
desa perlu dikelola secara serius, 
membutuhkan tenaga, dan materi. Yang 
lebih serius lagi adalah bagaimana dengan 
pengadaan teknologi yang diperlukan, 
sementara harganya yang mahal (software 
& hardware costs) untuk ukuran 
masyarakat di pedesaan.  
Hardware dan software yang 
dimaksud termasuk untuk di rumah 
masing-masing warga. Walaupun 
dikerjakan dengan swadaya, untuk jangka 
panjang konsep RT/RW-Net perlu 
ditopang oleh sistem operasional 
(organisasi dan keuangan) yang lebih 
permanen, misalnya lewat pelibatan 
industri lokal dengan konsep corporate 
social responsibility (CSR), atau dengan 
menjadikan RT/RW-Net sebagai bagian 
dari alat strategis CSO (civil society 
organization) di tengah masyarakat. 
Ketika RT/RW-Net sudah menjadi 
bagian dari keseharian masyarakat 
Indonesia, maka sasaran berikutnya adalah 
bagaimana meningkatkan kualitas akses 
atas internet tersebut. Kualitas akses 
mencakup pembenahan keahlian 
penggunaan, bahkan memotivasi 
masyarakat untuk menggunakannya secara 
baik. Seperti dijelaskan oleh van Dijk 
(2005) ada empat kategori akses yang 
harus dipecahkan berkaitan dengan 
pemberantasan “buta teknologi” (digital 
divide), secara multidimensional, yaitu: (1) 
Motivasi untuk menggunakan teknologi 
digital (motivational access); (2) 
Kepemilikan komputer dan koneksi 
internet atau izin untuk penggunaannya 






dan isinya (physical access); (3) 
Penguasaan keahlian digital: keahlian 
operasional, informasional, dan strategis 
(skill access); (4) Mendorong penggunaan 
jumlah dan aplikasi yang beragam di 
Internet, serta waktu penggunaan yang 
makin tinggi (usage access) 
Sementara dari sudut pandang 
kebijakan (policy), untuk mewujudkan 
akses universal lewat teknologi wireless 
adalah mengupayakan kebijakan yang 
bersahabat dengan perizinan bagi mereka 
yang ingin menjadi penyedia akses 
universal. Hal itu dapat dilakukan lewat: 
(1) menghapus hambatan bagi pihak yang 
ingin terlibat, misalnya penghapusan izin 
(license exempt), dan pemotongan pajak; 
(2) izin untuk meningkatkan nilai tambah 
layanan seperti penggunaan VoIP; (3) 
mengoptimalkan model bisnis mikro lewat 
subsidi, dan pinjaman rendah bunga (Best, 
2003).   
Dengan demikian cita-cita akses 
universal dapat menjadi berkelanjutan 
(sustainable). Kebijakan politik lokal 
khususnya dan orientasi ekonomi 
pemanfaatan teknologi wireless lewat 
frekuensi bebas izin sangat menentukan 
keberhasilan program RT/RW-Net. Secara 
umum ada tiga aspek yang harus tetap 
diperhatikan dalam mewujudkannya akses 
universal di negara mana pun 
(www.ictregulationtoolkit.org), yaitu: 
pertama, ketersediaan (availability), 
bahwa layanan tersebut tersedia untuk 
seluruh wilayah yang dihuni di negara 
tersebut; kedua, aksesibilitas 
(accessibility), bahwa semua warga negara 
(citizens) dapat menggunakan layanan 
tersebut lepas dari lokasi, gender, 
keterbatasan fisik, dan karakteristik 
personal lainnya; dan ketiga, 
keterjangkauan (affordability), yaitu: 
bahwa biaya layanan tersebut dapat 




 Teknologi wireless memberi 
peluang bagi akses universal atas 
informasi. Sinergi antara teknologi 
wireless, telepon genggam dan gadget lain, 
serta fitur media social merupakan sarana 
penting guna mewujudkan akses universal 
atas informasi termasuk hingga ke pelosok 
negeri.  
 Tantangan yang cukup penting bagi 
Indonesia adalah kesenjangan teknologi, 
baik dari segi infrastruktur yang belum 
merata, maupun pada dimensi lain seperti 
motivasi penggunaan, tujuan penggunaan, 
hingga intensitas penggunaan teknologi 
yang ada. Dari sejumlah upaya swadaya 
yang ada, masyarakat mampu membuat 
inisiatif yang patut didukung oleh semua 
pihak yang berkepentingan seperti 
pemerintah, swasta, dan lembaga 
pendidikan, guna mempercepat pemerataan 
akses terhadap teknologi dan informasi. 
Seiring makin majunya teknologi 
media baru akibat kelahiran internet, 
kesenjangan pun makin kompleks, bukan 
lagi semata-mata soal akses terhadap 
teknologi dan dimensi yang lainnya, 
melainkan mencakup kepemilikan atas 
teknologi media baru yang ada tetap 
timpang secara global. Google, Facebook, 
Twitter, Youtube, Instagram, dan yang 
lainnya merupakan inovasi yang 
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